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ABSTRACT

Moisturizers are popular dermatological products prescribed because they have been proven effective
for preventing and treating a variety of dermatological conditions. Moisturizer products have a vital
role for skin health to ensure the skin remains hydrated for both normal and dry skin by increasing the
water content in the stratum corneum, so that it is able to moisturize the skin. Avocado fruit (Persea
americana Mill) can hydrate the skin because it contains chemicals such as vitamin A, vitamin E, fat,
carbohydrates, folic acid and protein. This research aims to formulate and interpret the physical
stability of avocado ethanol extract body cream preparations as a moisturizer. This type of research is
laboratory experimental. The stages of this research began with extraction, formulation, and ended
with evaluation of body cream preparations. This research obtained results that body cream
preparations can be formulated as moisturizers by mixing the emulsion form and gel form of the
formula ingredients with the effective concentration of carbopol 940 in the body cream preparation of
avocado fruit ethanol extract being 0.7% (Formula 2) because this concentration is higher. physically
stable and more popular with the panelists. This research can be concluded that the pH and
homogeneity tests show that all formulas are stable, the viscosity test shows instability due to storage
temperature in formula 3, the spreadability and stickiness tests show that formula 1 is unstable to
changes in storage temperature, the hedonic test shows that the panelists prefer formula 2, and
moisturizing effectiveness testing shows formula 3 provides the greatest moisturizing effect.
Keywords : Avocado (Persea americana Mill), Body cream, and Moisturizer.

ABSTRAK

Moisturizer adalah produk dermatologis populer diresepkan karena terbukti efektif untuk mencegah
dan mengobati berbagai kondisi dermatologis. Produk moisturizer memiliki peran yang vital bagi
kesehatan kulit untuk menjamin kulit tetap terhidrasi baik untuk kulit normal maupun kering dengan
cara meningkatkan kadar air dalam stratum korneum, sehingga mampu untuk melembabkan Kkulit.
Buah Alpukat (Persea americana Mill) dapat menghidrasi kulit karena memiliki kandungan kimia
seperti vitamin A, vitamin E, lemak, karbohidrat, asam folat, dan protein. Penelitian ini bertujuan
untuk memformulasi dan menginterpretasi stabilitas fisik sediaan body cream ekstrak etanol buah
alpukat sebagai pelembab. Jenis penelitian ini yaitu eksperimental laboratorium. Tahapan penelitian ini
dimulai dengan ekstraksi, formulasi, dan diakhiri dengan evaluasi sediaan body cream. Penelitian ini
memperoleh hasil bahwa sediaan body cream dapat diformulasikan sebagai pelembab dengan cara
mencampurkan antara bentuk emulsi dan bentuk gel dari bahan formula dengan konsentrasi efektif
karbopol 940 pada sediaan body cream ekstrak etanol buah alpukat adalah 0,7% (Formula 2)
dikarenakan konsentrasi ini lebih stabil secara fisik dan lebih digemari oleh panelis. Penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa pengujian pH dan homogenitas menampilkan semua formula stabil,
pengujian viskositas memperlihatkan ketidakstabilan akibat suhu penyimpanan pada formula 3,
pengujian daya sebar dan daya lekat menunjukkan formula 1 tidak stabil terhadap perubahan suhu
penyimpanan, pengujian hedonik menunjukkan panelis lebih menyukai formula 2, dan pengujian
efektivitas pelembab menunjukkan formula 3 memberikan efek pelembab terbesar.

Kata Kunci : Buah Alpukat (Persea americana Mill), Body cream, dan Pelembab.
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PENDAHULUAN

Moisturizer adalah produk dermatologis yang sangat populer diresepkan karena
terbukti efektif untuk mencegah dan mengobati berbagai kondisi dermatologis I 2.
Produk moisturizer memiliki peran yang vital bagi kesehatan kulit untuk menjamin
kulit tetap terhidrasi baik untuk kulit normal maupun kering dengan cara
meningkatkan kadar air dalam stratum korneum, sehingga mampu untuk
melembabkan kulit. Pada prosesnya hidrasi mengganggu siklus kulit kering,
membuat permukaan kulit halus, lembut, lentur dan lebih dapat diperpanjang. Produk
moisturizer kini tidak hanya diperoleh melalui sediaan kimia sintetik, tetapi juga telah
dikaitkan dengan beberapa jenis tanaman tertentu, salah satunya adalah tanaman
alpukat (Persea americana Mill) &4,

Buah alpukat (Persea americana Mill) selama ini lebih banyak dimanfaatkan
sebagai jus untuk melepaskan dahaga saja, kurang mendapat perhatian untuk
dimanfaatkan sebagai sediaan kosmetika yang lebih bernilai. Akan tetapi, buah
alpukat kaya akan multivitamin seperti vitamin A, vitamin B, vitamin C dan vitamin
E. Vitamin E bersifat larut dalam lipid terkonsentrasi pada situs interior hidrofobik
membran sel dan merupakan pertahanan utama terhadap oksidan yang disebabkan
oleh cedera membran. Vitamin E yang dikenal sebagai vitamin yang berguna untuk
menghaluskan kulit. Kombinasi vitamin E dan vitamin A membuat kulit menjadi
kenyal, menghilangkan kerut, membuat kulit terlihat muda dan segar ["l. Kandungan
lain yang terdapat dalam buah alpukat adalah lemak, karbohidrat, asam folat, dan
protein . Buah alpukat (Persea americana Mill) ini mempunyai potensi besar
dimanfaatkan untuk kulit agar dapat menjaga kelembaban kulit, mengurangi kerut
dan kekeringan, menghaluskan dan melunakkan kulit (dengan penambahan
humektan) serta untuk mengantarkan zat lain seperti tabir surya yang bermanfaat
untuk kulit. Pada studi terbaru yang dilakukan oleh Benni et al. (2021) ekstrak buah
alpukat (Persea americana Mill) pada konsentrasi 0,5% dan 1,0% telah terbukti
memiliki efek moisturizer dalam bentuk sediaan lotion [,

Efek melembabkan dari ekstrak buah alpukat (Persea americana Mill) dapat
digunakan dalam bentuk sediaan body cream. Body cream adalah produk perawatan
tubuh yang biasa digunakan untuk melembabkan dan melindungi kulit dari pengaruh
lingkungan. Body cream adalah sediaan dengan kombinasi emulsi tipe minyak dalam
air (M/A) atau air dalam minyak (A/M) yang dicampur dengan basis gel. Sediaan ini
biasanya memiliki karakteristik yang mudah diserap kulit setelah digunakan, tidak
lengket di kulit, mudah mengalir dan mudah dipompa. Salah satu bahan yang dapat
digunakan untuk membentuk sediaan body cream adalah karbopol 940 . Karbopol
940 merupakan gelling agent yang sangat umum digunakan dalam produksi kosmetik
karena kompatibilitas dan stabilitasnya tinggi, tidak toksik jika diaplikasikan kekulit
dan penyebaran di kulit lebih mudah. Gel dengan gelling agent karbopol 940
memiliki sifat yang baik dalam pelepasan zat aktif 1. Bahan ini berfungsi untuk
menin%k?tkan konsistensi dan bertindak sebagai bahan pengental dalam sediaan body
cream [,
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METODE PENELITIAN
Alat

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pipet tetes, cawan
porselen, batang pengaduk, seperangkat alat maserasi, rotary vacuum evaporator,
kaca arloji, mikro pipet 1000 pL, pipet volume 50 dan 10 mL, kuvet, labu ukur 100
dan 10, pipet ukur 5 mL, pipet tetes, pipet ukur 1 mL, spektrofotometer UV-Vis,
tabung reaksi, timbangan analitik.
Bahan

Adapun bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu aquadest, karbopol
940, tween, span, sorbitol, etanol 96%, ekstrak etanol buah alpukat (Persea
americana Mill), parafin cair, propilen glikol, propil paraben, metil paraben dan
trietanolamin.
Prosedur Penelitian
1. Penyiapan Sampel

Buah alpukat (Persea americana Mill) yang masih segar dan sudah matang
diperoleh dari Desa Bambamanurung, Kecamatan Topoyo, Kabupaten Mamuju
Tengah, Provinsi Sulawesi Barat. Buah alpukat (Persea americana Mill) yang
masih segar dan sudah matang diambil, dicuci bersih dengan air mengalir lalu
ditiriskan dan dikeringkan. Buah alpukat selanjutnya dipotong kecil-kecil
kemudian dihaluskan menggunakan blender 1121,

2. Ekstraksi buah alpukat (Persea americana Mill)

Sebanyak 500 gram sampel buah alpukat (Persea americana Mill)
dimasukkan kedalam wadah maserasi, ditambahkan pelarut etanol 96% sebanyak
1000 mL sampai simplisia terendam, dibiarkan selama 3 hari sambil sesekali
diaduk. kemudian ekstrak disaring dan dilakukan remaserasi sebanyak tiga kali.
Ekstrak kental lalu diuapkan dengan menggunakan rotary vacuum evaporator 131,

3. Formulasi Sediaan Body cream

Pembuatan fase gel sediaan body cream dimulai dengan karbopol 940
didispersikan kedalam 80 mL aquadest panas (suhu 60°C) tiap satu gramnya
kemudian dikembangkan selama 30 menit. Pengadukan selanjutnya dilakukan
hingga karbopol terdispersi sempurna menggunakan lumpang dan alu selama 15
menit. TEA ditambahkan ke dalam dispersi karbopol untuk menetralkan pH dan
diaduk sampai terbentuk basis gel selama 15 menit. Setelah itu, propilen glikol
ditambahkan hingga terbentuk gel karbopol yang mengembang dan jernih 41,

Proses selanjutnya dilakukan pembuatan sediaan emulsi dengan cara fase air
dan fase minyak dipanaskan dalam penangas air sampai suhu 70°C. Kedua fase
dicampur menggunakan mixer selama 5 menit. Fase air terdiri dari aquadest,
sorbitol, tween 80 dan metil paraben. Fase minyak terdiri dari ekstrak etanol buah
alpukat, parafin cair, span 80 dan propil paraben. Ekstrak etanol buah alpukat
dimasukkan setelah fase minyak yang lain dipanaskan pada suhu 70°C. Campuran
dari fase air dan fase minyak yang telah homogen dan membentuk emulsi,
didispersikan ke dalam basis gel dengan homogenizer %1,

4. Uji Stabilitas Menggunakan Metode Cycling Test

Metode cycling test dilakukan dengan cara sediaan disimpan pada suhu 40C

dan 400C masing-masing 24 jam selama 6 siklus, tiap 1 siklus setara dengan 24
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jam. Sesudah itu dilakukan pengukuran kembali beberapa parameter fisika untuk
memperoleh sediaan body cream dengan kestabilan yang optimal (61,
5. Evaluasi Fisik Sediaan Body cream
Evaluasi fisika sediaan body cream dilakukan sebelum dan sesudah uji
stabilitas kondisi dipercepat berdasarkan parameter organoleptik, homogenitas,
pH, daya sebar, daya lekat, viskositas, tipe aliran dan hedonik.
a. Uji Organoleptik
Sebanyak 250 mL sediaan body cream dimasukkan kedalam gelas beaker
250 mL yang kemudian dilakukan pengamatan meliputi bau, warna, dan
bentuk. Pengamatan dilakukan sebelum dan sesudah kondisi penyimpanan
dipercepat.
b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan dengan mengoleskan sebanyak 0,1 g body
cream ke permukaan kaca objek, kemudian disebar menggunakan kaca objek
yang lain untuk menemukan permukaan homogen. Body cream homogen
ditandai dengan dengan penyebaran warna dan pencampuran sediaan body
cream yang merata serta tidak adanya butiran-butiran kasar 71,
b. Uji pH
Uji tingkat keasaman atau pH dilakukan dengan cara mengukur sediaan
body cream menggunakan pH meter. Pengukuran pH dikalibrasi dengan larutan
dapar (pH 4, 7, dan 10) sebelum digunakan [8. Setelah itu pH meter
dimasukkan kedalam gelas kimia berisi sediaan body cream hingga kedalaman
5 cm kemudian dilihat nilai pH yang tertera pada.
d. Uji Daya Sebar
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui penyebaran body cream saat
digunakan pada kulit. Sebanyak 0,5gram sediaan body cream diletakkan dengan
hati-hati di atas kaca bulat kemudian ditutup menggunakan kaca bulat yang
lain, lalu dibiarkan selama 1 menit. Luas daerah yang terbentuk diukur.
Kemudian ditutup lagi dengan kaca yang diberi beban tertentu masing-masing
50 gram. Dibiarkan selama 1 menit, lalu pertambahan luas yang diberikan oleh
sediaan dapat dicatat.
e. Uji Daya Lekat
Body cream ditimbang 1 gram dan diletakkan di atas objek gelas yang
telah ditentukan luasnya. Kemudian diletakkan objek gelas lain di atas body
cream tersebut. Kemudian ditekan dengan beban 50gram selama 5 menit. Lalu
beban diangkat dan kedua objek glass yang berlekatan tersebut dilepaskan
dicatat waktu terlepasnya kedua objek glass tersebut 9,
f. Uji Viskositas dan Tipe Aliran
Viskositas sediaan body cream diukur menggunakan viscometer
Brookfield. Sediaan body cream sebanyak £250 mL dimasukkan ke dalam gelas
kimia 250 mL. Kemudian dipasang spindle no 7 dan rotor dijalankan dengan
kecepatan 50 rpm. Hasil viskositas dicatat setelah layer display memperlihatkan
angka yang stabil.
Penentuan tipe aliran dilakukan dengan cara mengukur viskositas sediaan
dari kecepatan 0,5; 1; 2; 2,5; 4; 5; 10; 20; 50 dan 100 rpm kemudian hasilnya
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dicatat. Data yang diperoleh dihitung tekanan geser (shearing stress) dan
kecepatan geser (rate of share) kemudian diplotkan membentuk grafik tipe
aliran (rheogram). Viskositas dinyatakan dalam cPs.
g. Uji Hedonik
Uji hedonik dilakukan dengan penilaian sediaan yang diuji berdasarkan
tingkat kesukaan panelis terhadap aroma, warna dan tekstur sediaan body
cream. Jumlah tingkat kesukaan bervariasi tergantung dari rentangan mutu
yang ditentukan. Penilaian dapat diubah dalam bentuk angka dan panelis dipilih
secara acak sebanyak 30 orang.
h. Uji Kelembaban Sediaan Body cream
Panelis dipilih sebanyak 7 orang yang memiliki kelembaban kulit yang
normal serta tidak menggunakan produk lain pada daerah uji. Uji kelembaban
dilakukan dengan menggunakan alat skin analyzer. Sediaan uji dioleskan pada
permukaan kulit punggung tangan dengan luas permukaan 2 x 5 cm. Sebelum
dioleskan sediaan body cream, terlebih dahulu kulit diukur kelembabannya
menggunakan alat skin analyzer. Penentuan persentase kelembaban kulit
dilakukan pada waktu 2 menit setelah pemakaian 2%,
6. Analisis Data
Analisis data yang digunakan pada penelitian ini dilakukan secara analisis
statistik dengan menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok dengan
ANOVA dengan taraf kepercayaan 95%.

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini bertujuan untuk memformulasi dan menguji stabilitas fisik
sediaan body cream ekstrak etanol buah alpukat (Persea americana Mill) sebagai
pelembab. Pada penelitian ini menggunakan sampel buah alpukat yang diperoleh dari
Desa Bambamanurung, Kecamatan Topoyo, Kabupaten Mamuju Tengah, Provinsi
Sulawesi Barat, dengan tahapan penelitian dimulai dari ekstraksi, optimasi, formulasi,
dan uji efektivitas sediaan body cream ekstrak etanol buah alpukat (Persea americana
Mill) sebagai pelembab.

Hasil perhitungan persen rendamen didapatkan sebesar 1,89%. Persyaratan nilai
persen rendemen yaitu nilainya lebih dari 10%. Proses ekstraksi senyawa pada 200
gram buah alpukat segar menggunakan pelarut etanol 96% dinyatakan tidak efektif
berdasarkan parameter persen rendemen 24, Hasil rendamen dari suatu sampel sangat
diperlukan untuk mengetahui jumlah ekstrak yang diperoleh selama proses ekstraksi.
Senyawa aktif dalam sampel erat kaitannya dengan hasil rendamen dikarenakan
semakin banyak jumlah senyawa aktif yang diperoleh dalam sampel semakin banyak
pula jumlah rendamen [2. Selanjutnya dilakukan formulasi sediaan body cream
ekstrak etanol buah alpukat.

Tahapan awal formulasi dimulai dengan melakukan optimasi basis gel. Pada
sediaan body cream menggunakan basis gel karbopol 940. Karbopol adalah asam
poliakrilik hidrofilik dan gugus karboksinya menjadi mudah terionisasi setelah
dinetralisasi, membentuk gel selama reaksi elektrostatik di antara perubahan rantai
polimer. Peningkatan viskositas sediaan menggunakan basis karbopol disebabkan
karena adanya gaya tolak menolak antara gugus karboksil yang terionisasi pada saat
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dinetralkan dengan basa, menyebabkan ikatan hidrogen pada gugus karboksilnya
menjadi meregang sehingga terjadi peningkatan viskositas. Konsentrasi karbopol
sebagai basis gel yaitu sebesar 0,5-2,0%. Pada penelitian ini didapatkan 4 formula
berdasarkan hasil optimasi basis gel karbopol 940 dengan konsentrasi karbopol 0,5%;
0,7%; 0,9%; dan 1,1%. 3.

Formula yang telah dibuat kemudian dilakukan evaluasi kestabilan sediaan body
cream dengan beberapa parameter pada kondisi sebelum dan sesudah uji stabilitas.
evaluasi kestabilan body cream dilakukan sebelum dan sesudah uji stabilitas pada
suhu 4°C dan 40°C masing-masing 24 jam selama 6 siklus, tiap 1 siklus setara
dengan 24 jam [, Tujuan dilakukannya uji stabilitas adalah untuk mengevaluasi
sediaan, untuk mempersingkat waktu pengujian, untuk menyesuaikan suhu
penyimpanan, dan untuk memprediksi stabilitas produk jangka panjang 2. Evaluasi
kestabilan body cream dilakukan dengan cara mengamati stabilitas formula sebelum
dan setelah kondisi dipaksakan berdasarkan parameter pengujian organoleptik, daya
sebar, daya lekat, pH, homogenitas, viskositas, tipe aliran, dan uji hedonik.

Pengujian organoleptik bertujuan untuk melihat kestabilan fisik dari sediaan
body cream dengan melihat perubahan warna, bau dan konsistensi pada sebelum dan
sesudah uji stabilitas. Hasil pengujian organoleptik dapat dilihat pada tabel 4 yang
menunjukkan bahwa sediaan body cream tidak mengalami perubahan dari segi warna,
bau, dan konsistensi baik sebelum dan sesudah uji stabilitas. Hal ini menunjukkan
bahwa sediaan body cream stabil secara organoleptik.

Hasil pengukuran pH menggambarkan bahwa keempat formula memiliki pH
basa dan tidak masuk dalam kisaran nilai pH menurut standar (SNI No. 06-2588)
yaitu 4,5-6,5. Hasil tersebut dikarenakan terjadi pergeseran pH sediaan yang
diakibatkan oleh penambahan TEA. Trietanolamin diketahui memiliki pengaruh
signifikan dalam mengubah pH sediaan menjadi suasana basa, meskipun karbopol
bersifat asam. Kemampuan TEA dalam menetralkan asam lemak pada sediaan dan
komponen asam lain menyebabkan pergeseran pH sediaan body cream. Karbopol
sebagai bahan pembentuk gel cenderung stabil pada pH >6 dan stabilitas tersebut
terganggu pada pH di bawah 3. Oleh karena itu, penambahan trietanolamin berfungsi
dalam membentuk suasana basa pada sediaan sekaligus menjaga stabilitas
karbopol?7). Meskipun keempat formula memiliki pH basa, formula tersebut masih
masuk dalam Kkategori nilai pH yang aman untuk kulit, yaitu pH 5 hingga 10 [,
Formula 1, formula 2, formula 3 dan formula 4 stabil pada uji pH berdasarkan
analisis one-way annova dikarenakan tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan
antar pengujian (p>0,05) sebelum dan sesudah uji stabilitas berdasarkan hasil dari
analisis statistik t-test.

Pengujian homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada saat proses
pencampuran zat aktif dan bahan tambahan lain yang diperlukan tercampur secara
homogen sehingga jumlah zat aktif yang dilepaskan dapat terkendali. Pada pengujian
homogenitas menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh uji stabilitas terhadap
homogenitas dari sediaan body cream tersebut hal ini menunjukkan bahwa sediaan
body cream tetap stabil dari segi homogenitas. Parameter pengujian homogenitas
yaitu sediaan harus menunjukkan susunan yang homogen dan tidak terlihat adanya
butiran kasar 2¢],
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Pengujian daya sebar dilakukan untuk mengetahui kemampuan penyebaran
sediaan krim saat diaplikasikan ke kulit. Kemampuan penyebaran basis yang baik
akan memberikan kemudahan pengaplikasian ke permukaan kulit ¢!, Hasil pengujian
sifat fisik berupa daya sebar sediaan body cream menunjukkan bahwa keempat
formula memiliki rentang daya sebar 40-65 mm. Krim yang baik adalah krim yang
memiliki konsistensi tidak terlalu cair dan tidak terlalu kaku dengan kisaran daya
sebar sekitar 50-70 mm (28], Dari keempat formula pada beban 50 g hingga beban 150
g hanya F 1 yang mengalami perubahan signifikan berdasarkan analisis one-way
annova (p>0,05) pada beban awal hingga beban 150 g, hal ini menunjukkan bahwa F
1 tidak stabil secara uji daya sebar berdasarkan pengujian one-way annova.

Uji daya lekat digunakan untuk menentukan kapasitas sediaan untuk menyebar
pada kulit, dimana basis body cream harus memiliki daya rekat yang kuat untuk
menjamin pemberian ekstrak pelembab yang tepat pada kulit. Standar uji daya lekat
untuk sediaan topikal yang baik yaitu >4 detik 1. Hasil pada penelitian ini
menunjukkan bahwa keempat formula masuk dalam persyaratan daya lekat yang baik
dengan formula 4 yang memiliki daya lekat paling besar diantara formula yang lain.
Hal tersebut dikarenakan formula 4 memiliki persentase basis gel terbesar dan
peningkatan konsentrasi basis gel menyebabkan meningkatnya konsistensi komponen
gel dan daya lekat B3, Hasil uji statistik menggunakan metode one-way annova
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan dari masing-masing formula berdasarkan
signifikansi 0,000 (p<0,05). Perbedaan menunjukkan bahwa sediaan body cream dari
keempat formula memiliki nilai daya lekat yang berbeda. Nilai uji daya lekat
berdasarkan analisis one-way annova memeperlihatkan bahwa formula 1 tidak stabil
karena mengalami perubahan signifikan akibat pengaruh suhu penyimpanan (p>0,05).
Suhu penyimpanan dapat mengubah bentuk polimer dari karbopol sehingga ketika
body cream disimpan pada suhu panas maka bentuk rantai polimer akan merenggang
sehingga menyebabkan viskositas dan daya lekat gel menurun. Sedangkan bila
disimpan pada suhu dingin maka rantai polimer akan memendek dan bergabung
sehingga terjadi perubahan viskositas dan daya lekat sediaan body cream [28],

Pengujian viskositas bertujuan untuk mengetahui seberapa besar ukuran
darisuatu cairan atau sediaan untuk dapat mengalir dengan menggunakan alat
viscometer brookfield DV-Iprime dengan menggunakan spindle no 7 pada kecepatan
50 rpm (putaran per menit). Persyaratan viskositas yang baik pada sediaan body
cream adalah 6.000-50.000 cPs. Hasil pengujian viskositas berdasarkan analisis one-
way annova menampilkan bahwa formula 3 tidak stabil terhadap suhu penyimpanan
(p>0,05) (SNI 16-4399-1996). Data yang diperoleh dari viskositas dapat digunakan
untuk menentukan tipe aliran (reogram) dari sediaan body cream. Pada reogram
formula 1, formula 2, formula 3 dan formula 4 menunjukkan tipe aliran
pseudoplastis. Kurva aliran pseudoplastis melalui titik asal (0,0) atau paling tidak
mendekati titik asal pada kecepatan geser. Viskositas bahan pseudoplastis berkurang
dengan meningkatnya kecepatan geser. Viskositas nyata dari bahan pseudoplastis
dapat diperoleh pada setiap harga kecepatan geser dari kemiringan tangensialnya
(basis singgung) pada kurva di titik tertentu 291,

Uji hedonik merupakan sebuah pengujian dalam analisa sensori organoleptik
yang digunakan untuk mengetahui besarnya perbedaan kualitas diantara beberapa
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formulas body cream dengan memberikan penilaian atau skor terhadap sifat tertentu
dari suatu produk dan untuk mengetahui tingkat kesukaan dari suatu produk [,
Parameter pada pengujian ini adalah tekstur, warna, dan aroma. Panelis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah panelis non-standar sebanyak 30 orang yang
merupakan mahasiswa Fakultas Farmasi Universitas Muslim Indonesia. Data hasil uji
hedonik sediaan body cream dengan konsentrasi basis gel yang berbeda yaitu
Formula 1 (Karbopol 0,5%); Formula 2 (Karbopol 0,7%); Formula 3 (Karbopol
0,9%); dan Formula 4 (Karbopol 1,1%). Hasil penelitian uji hedonik pada tabel 10
menunjukkan bahwa formula 2 (Karbopol 0,7%) lebih disukai oleh panelis
dibandingkan formula lain dikarenakan faktor tekstur dan warna dari formula.

Pengujian kelembaban body cream pada kulit dilakukan terhadap sukarelawan
sebanyak 7 orang. Pengujian dilakukan pada daerah kulit lengan bagian bawah.
Kemudian, semua sukarelawan diukur terlebih dahulu kondisi kulit sebelum
perlakuan dengan menggunakan skin analyzer. Pengujian ini bertujuan agar bisa
melihat seberapa besar pengaruh pemberiaan sediaan body cream terhadap
kelembaban kulit tangan. Hasil persentase kelembaban keempat formula yang
didapatkan dari panelis berkisar adalah 46-54%. Persentase kelembapan keempat
formula masuk dalam kategori lembab dengan kelembaban maksimal diperoleh pada
formula 3 (54,066%). Hal ini disebabkan karena tidak hanya akibat efektivitas
pelembab yang diberikan oleh ekstrak buah alpukat, tetapi juga formula mengandung
humektan yang merupakan senyawa kimia dengan aktivitas mengontrol pertukaran
kelembapan antara produk dan udara. Peran humektan disini adalah menjaga sediaan
body cream agar tidak cepat kering saat dibiarkan di udara terbuka 21,

KESIMPULAN

1. Body cream ekstrak etanol buah alpukat dapat diubah menjadi lotion dengan
memisahkan bentuk emulsi dan gel dari formulanya.

2 Hasil pengujian stabilitas fisik sediaan body cream ekstrak etanol buah alpukat
(Persea americana Mill) berdasarkan parameter yaitu pengujian pH dan
homogenitas menampilkan semua formula stabil, pengujian viskositas
memperlihatkan adanya ketidakstabilan akibat suhu penyimpanan pada formula 3,
pengujian daya sebar dan daya lekat menunjukkan formula 1 tidak stabil terhadap
perubahan suhu penyimpanan, pengujian hedonik menunjukkan panelis lebih
menyukai formula 2, dan pengujian efektivitas pelembab menunjukkan formula 3
memberikan efek pelembab terbesar.

3. Konsentrasi efektif karbopol 940 pada sediaan body cream ekstrak etanol buah
alpukat adalah 0,7% (Formula 2) dikarenakan konsentrasi ini lebih stabil secara
fisik dan lebih digemari oleh panelis dibandingkan konsentrasi lain.
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TABEL
Tabel 1. Hasil Perhitungan Persen Rendamen Ekstrak Etanol Buah Alpukat
Sampel Pelarut Etanol Berat Berat Rendamen
96% (mL) Simplisia (g) Ekstrak (g) Ekstrak (%)
Buah
Alpukat 1500 200 3,78 1,89
Tabel 2. Hasil Optimasi Basis Sediaan Body cream
Basis Parameter Hasil
Bau Khas
Karbopol 0,5% Warna Kuning Pucat
Konsistensi Agak Kental
Bau Khas
Karbopol 0,7% Warna Kuning Muda
Konsistensi Kental
Bau Khas
Karbopol 0,9% Warna Kuning Kecoklatan
Konsistensi Sangat Kental
Bau Khas
Karbopol 1,1% Warna Cokelat Muda
Konsistensi Sangat Kental

Tabel 3. Hasil Pengamatan Organoleptik Sebelum Dan Sesudah Uji Stabilitas.

Formula Jer_lis Kondisi
Pemeriksaan Sebelum Sesudah
Bau Khas Khas
F1 Warna Kuning Pucat Kuning Pucat
Konsistensi Agak Kental Agak Kental
Bau Khas Khas
F2 Warna Kuning Muda Kuning Muda
Konsistensi Kental Kental
Bau Khas Khas
F3 Warna Kuning Kecoklatan  Kuning Kecoklatan
Konsistensi Sangat Kental Sangat Kental
Bau Khas Khas
F4 Warna Cokelat Muda Cokelat Muda
Konsistensi Sangat Kental Sangat Kental
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Tabel 4. Hasil Pengujian pH Sebelum Dan Sesudah Uji Stabilitas

pH
Formula Replikasi Sebelum Rata-rata Sesudah Rata-rata
sebelum sesudah

1 8,72 8,75

F1 2 8,77 8,74 8,79 8,75
3 8,73 8,73
1 8,64 8,69

F2 2 8,61 8,64 8,68 8,68
3 8,68 8,69
1 8,64 8,61

F3 2 8,60 8,61 8,61 8,61
3 8,60 8,61
1 8,49 8,48

F4 2 8,43 8,44 8,47 8,46
3 8,42 8,45

Tabel 5. Hasil Pengujian Homogenitas Sebelum Dan Sesudah Uji Stabilitas
Uji Homogenitas

Formula Replikasi

Sebelum Sesudah
1

F1 2 Homogen Homogen
3
1

F2 2 Homogen Homogen
3
1

F3 2 Homogen Homogen
3
1

F4 2 Homogen Homogen
3
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Tabel 6. Hasil Pengujian Daya Sebar Sebelum Dan Sesudah Uji Stabilitas

Formula
Kondisi Replikasi Rata- Rata- Rata- Rata-
F1 F2
rata rata rata rata
59 4,8 3,9 3,9
1 59 5 3,9 3,9
59 4,5 3,9 3,8
59 4,6 4 3,9
Rata-rata 5,9 4,725 3,925 3,875
5 4,3 4 3,9
5 49 45 3,9 3,5
Sebelum 51 5408 4,9 4525 39 3,991 35 3,691
5,4 4,8 4 3,6
Rata-rata 5,1 4,625 3,95 3,625
52 4,1 4,2 3,5
3 49 4,1 4 3,5
5,4 4,3 4,1 3,7
5,4 4.4 4,1 3,6
Rata-rata 5,225 4,225 4,1 3,675
5,2 4,2 4 3,8
1 5,8 4,6 4,1 3,9
59 4,5 4,2 3,9
5,9 4,9 4,1 3,8
Rata-rata 5,7 4,55 4,1 3,85
55 4,5 3,9 3,7
5 5,6 4,8 4 3,6
Sesudah 57 5691 4,6 4591 39 3,991 35 3,666
5,7 4,9 4 3,6
Rata-rata 5,625 4.7 3,95 3,6
5,6 4,6 3,9 3,6
3 5,8 4,4 3,9 3,5
57 4,5 3,9 3,5
59 4,6 4 3,6
Rata-rata 5,75 4,525 3,925 3,65
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Tabel 7. Hasil Pengujian Daya Lekat Sebelum Dan Sesudah Uji Stabilitas
Daya Lekat (cm)

Formula Replikasi Sebelum Rata-rata Sesudah Rata-rata
sebelum sesudah

1 03.50 06.07

F1 2 04.50 05.05 05.30 05.44
3 06.36 05.37
1 05.38 05.40

F2 2 05.42 05.33 05.45 05.38
3 05.21 05.31
1 07.08 07.21

F3 2 06.36 06.42 06.40 06.50
3 06.23 06.29
1 07.00 08.01

F4 2 07.58 07.39 07.45 07.40
3 08.00 07.14

Tabel 8. Hasil Pengujian Viskositas Sebelum Dan Sesudah Uji Stabilitas
Viskositas (cP)

Kondisi  Replikasi

F1 F2 F3 F4
1 11200 15760 22729 52480
Sebelum 2 11040 15440 25300 33600
3 11120 15200 23600 34880
Rata-rata 33360 46400 71629 120960
1 7760 15760 22720 52480
Sesudah 2 7520 15440 25200 33440
3 7840 15520 23600 34880
Rata-rata 120960 23120 46720 120800

Makassar Natural Product Journal, Vol.2 No.3 (24), 2024 | 248


https://journal.farmasi.umi.ac.id/index.php/mnpj

W, > WA https://journal.farmasi.umi.ac.id/index.php/mnpj

P
KASSAR
JOURNAL

P
M& Makassar Natural Product Journal, 2024;2 [3] (24), 235-251  ISSN : 2987-0895
URN

Tabel 9. Hasil Pengujian Hedonik
Formulal Formula2 Formula3 Formula4
F % F % F % F %

Parameter Kriteria

STS 0 O 0 0 0 0 0 0
TS 4 1333 2 6,66 8 26,66 24 79,99
Aroma AS 7 2333 3 6,666 12 3999 5 16,66
S 13 4333 16 5333 4 13,33 1 3,333
SS 6 1999 9 29,99 6 1999 0 0
Jumlah 30 100 30 100 30 100 30 100
STS 14 46,66 0 0 1 3,333 25 83,88
TS 0 0 0 0 0 0 0 0
Tekstur AS 7 2333 0 0 17 56,66 3 9,99
S 5 16,66 9 2999 10 3333 0 0
SS 4 1333 21 69,99 2 6,66 2 6,66
Jumlah 30 100 30 100 30 100 30 100
STS 6 1999 0 0 3 6,66 11 36,66
TS 4 1333 0 0 5 16,66 11 36,66
Warna AS 7 2333 0 0 1 333 8 26,66
S 8 26,66 16 53,33 2 6,66 O 0
SS 5 1666 14 4666 19 6333 0 0
Jumlah 30 100 30 100 30 100 30 100

Tabel 10. Hasil Pengujian Kelembaban Sediaan Body cream

Formula Replikasi Sebelum Penggunaan Setelah Penggunaan

1 31,5% 48,3%
F1 2 29,7% 45,1%
3 38,8% 46,8%

Rata-rata 33,333% 46,733%
1 37,6% 49,5%
F2 2 32,3% 50,4%
3 32,7% 51,1%

Rata-rata 34,2% 50,333%
1 38,8% 54,5%
F3 2 34,3% 53,8%
3 40,1% 53,9%

Rata-rata 37,733% 54,066%
1 36,7% 49,5%
Fa4 2 38,8% 55,4%
3 31,7% 53,5%
Rata-rata 35,733% 52,8%
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Gambar 1. Reogram Formula 1 Sebelum dan Setelah Uji Stabilitas
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Gambar 2. Reogram Formula 2 Sebelum dan Setelah Uji Stabilitas
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Gambar 3. Reogram Formula 3 Sebelum dan Setelah Uji Stabilitas
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Gambar 4. Reogram Formula 4 Sebelum dan Setelah Uji Stabilitas
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